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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Pengembangan Dongeng Berbentuk Video Animasi Untuk 

Anak Usia 5-6 Tahun di TK Negeri Pembina 2 Palembang. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan dongeng berbentuk video animasi. Pengembangan 

dongeng berbentuk video animasi ini menggunakan kombinasi model 

pengembangan ADDIE dan evaluasi Tessmer. Model pengembangan ADDIE 

terdiri dari lima tahap, yaitu yaitu tahap analisis, tahap perancangan, tahap 

pengembangan, tahap implementasi, dan tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi 

dilakukan evaluasi formatif yang dikemukakan oleh Tessmer terdiri dari empat 

tahap, yaitu tahap self evaluation, expert review, one-to-one evaluation dan small 

group evaluation. Penelitian ini pada evaluasi tidak dilakukan sampai tahap field test 

karena peneliti hanya ingin mengembangkan produk yang valid dan praktis tanpa 

melihat efek potensial dongeng berbentuk video animasi.Teknik pengumpulan data 

menggunakan walktrough untuk melihat nilai kevalidan suatu produk. Hasil 

expert review validasi materi skor rata-rata yang diperoleh 3,75 % (kategory sangat 

valid) dan validasi media skor rata-rata yang diperoleh 4,00 % (kategori sangat valid). 

Diperoleh pada rata-rata hasil validasi ahli untuk pengembangan Dongeng berbentuk 

Video Animasi adalah sebesar 3,87 (kategori sangat valid). Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi untuk menilai tingkah laku anak. Tahap one to one 

evaluation menggunakan 3 anak didapatkan rata-rata hasil observasi anak dengan 

dongeng berbentuk Video Animasi sebesar 91,7 % (kategori sangat praktis). Tahap 

small group evaluaion didapatkan hasil rata-rata observasi pada Dongeng 

berbentuk Video Animasi sebesar 88,3 % (kategori sangat praktis). Dari semua 

tahap yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa dongeng berbentuk 

video animasi dinyatakan valid dan praktis bagi anak.  

  

Kata kunci: Pengembangan, Dongeng, Video Animasi 
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ABSTRACT 

This research aims to produce a fairy tale in a form of animated video. 

Development of this fairy tale in a form of animated video uses a combination of 

ADDIE development model and Tessmer evaluation. The ADDIE development 

model consists of five phases namely the analysis phase, the design phase, the 

development phase, the implementation phase and the evaluation phase. At the 

evaluation phase, the formative is proposed by Tessmer consisting of four stages 

namely self-evaluation stage, expert review stage, one-to-one evaluation and small 

group evaluation. The data is collected by using an observation technique. The 

result of the expert review with the suggestion given by the experts in the story 

content has been appropriate for the children aged 5-6 years as well as the theme 

and the language with a good average assesment score with a valid average result 

of 3.75 (very valid category) and any suggestions given by the experts are the 

cover of that animation, interesting design, a very good music for the video and 

the illustration of the story in that aninated video is giving a good time for the 

children, and it is not borung at all which the average score of 4,00% (very valid 

catagory). An average for the experts validation for the development of a fairy tale 

in a form of animated video is 3,87% (very valid category). At the stage of one to 

one evaluation using a 3 child samples viewing a tale in form of animated video 

with an average of 91.7% (very practical category). The small group evaluation 

stage of this fairy tale in form of animated video obtained an average yield of 

88.3% in average (very practical category). From all stages that have been done 

can be concluded that the fairy tale in a form of animated video is valid and 

practical for children. 

 

Keywords: Development, Fairy Tales, Animated video 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi ( IPTEK ) saat ini sangat 

berpengaruh dengan kehidupan manusia dan mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan untuk memperoleh, dan 

memanfaatkan IPTEK dengan sebaik-baik yang dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan. Hal yang paling menentukan tercapai kualitas pendidikan adalah 

proses pembelajaran yang dilaksanakan yaitu salah satunya pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan perkomunikasi anak. Pendidikan anak usia dini 

sekarang sangat diperlukan karena butuhnya kualitas pendidikan anak-anak yang 

sangat mempengaruhi tingkah lakunya.  

Pernyataan ini didukung pula oleh adanya perubahan pandangan dalam 

dunia pendidikan dan berbagai perkembangan dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan seni (IPTEK) yang membawa dampak pada berbagai aspek pendidikan 

termasuk pada kebijakan pendidikan (terutama di Indonesia). Menurut Fiah (2017: 

33) bila pada awal kemerdekaan fokus perhatian pemerintah lebih tertuju pada 

pendidikan dasar, menengah, dan tinggi, maka secara perlahan setelah itu, 

perhatian pemerintah tertuju juga pada pendidikan sebelum jenjang pendidikan 

dasar, yakni PAUD. Media pembelajaran diharapkan dapat menunjang 

pembelajaran untuk mempermudah dalam menyampaikan isi atau materi 

pelajaran. Sebenarnya terdapat berbagai macam media pembelajaran yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran yaitu salah satunya media audio visual.  

Media audio visual merupakan sebuah media yang dapat menampilkan 

unsur suara dan unsur gambar. Metode pembelajaran dongeng dapat dipadukan 

dengan penggunaan media audio karena akan lebih mudah dan menarik. 

Perkembangan dunia animasi sangat pesat, animasi bukan hanya ada pada film-

film kartun saja tetapi sudah mewabah ke dunia pendidikan sebagai media 

pembelajaran. Dengan animasi maka cerita atau informasi akan lebih mudah 

dipahami karena telah divisualisaikan kedalam gambar gerak dan suara.  

1 
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Untuk itu penulis akan menciptakan sebuah animasi dongeng berjudul 

“Cumi Sang Juara” Animasi ini akan memberikan pelajaran moral kepada anak-

anak untuk bersikap tidak mudah menyerah dan memohon maaf jika telah 

melakukan perbuatan yang salah serta dapat melatih kemampuan berbicara anak 

dengan menyuruh anak menceritakan kembali isi dari dongeng dalam video 

animasi tersebut. Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada guru pada tanggal 15 

Januari 2018 di TK BINA CITRA SEJAHTERA Palembang, pada tanggal 16 Januari 

2018 di TK Anggrek Palembang, dan pada tanggal 19 Januari 2018 di TK Pembina 

Negeri 2 Palembang,  peneliti menemukan anak usia 5–6 tahun yaitu di TK B 

terdapat kesamaan permasalahan bahwasannya anak belum  mampu dan kurang aktif 

dalam bercerita di depan kelas ketika seorang guru memintanya untuk bercerita. Hal 

ini dikarenakan kurangnya media berupa buku cerita. Dari hasil pengamatan saya di 

ketiga TK tersebut, saya meneliti disalah satu TK yaitu TK Pembina Negeri 2 karena 

kegiatan pembelajaran bercerita anak kelompok  B pada anak usia 5-6 tahun setiap 

harinya hanya menggunakan buku cerita kecil dan anak tidak terlibat langsung hanya 

gurunya saja yang bercerita lalu anak mendengarkan cerita tersebut tanpa adanya 

kegiatan lain, cerita yang digunakan tidak menarik perhatian anak. Pada saat 

pengamatan, anak hanya duduk dan mendengarkan guru bercerita menggunakan 

buku sehingga sangat membuat anak bosan, hal ini dibuktikan ada 5 anak yang  

mendengarkan dan  10 anak yang ribut sendiri dan tidak mendengarkan gurunya 

bercerita.  

Kebutuhan anak sangat memperlukan media pembelajaran berjenis media 

audio visual yaitu video yang menciptakan suasana anak lebih menarik dan guru juga 

memperlukan video sehingga mempermudah guru untuk pembelajaran kegiatan 

bercerita untuk anak. Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti mencari alternatif 

lain dalam pembelajaran bercerita anak agar tidak membosankan yaitu bercerita 

melalui dongeng dan dikemas menjadi bentuk video yang menarik perhatian anak dan 

peneliti berusaha menciptakan sebuah produk berupa video animasi yang mampu 

menarik perhatian anak dan sesuai dengan karakteristik anak usia 5-6 tahun. Sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Romadhona (2017) hasil penelitian 

pengembangan, deskripsi langkah-langkah sistematis video animasi pembelajaran 
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“SALUT”. 1) Analysys; (a) analisis tujuan dan karakteristik bidang studi; (b) analisis 

metode penyampaian dan kendala bidang studi; (c) analisis karakteristik anak. 2) 

Design; (a) content; (b) naskah; (c) instrumen. 3) Development; (a) pengembangan 

produk; (b) review ahli; (c) pilot test; 4) implementation; (a) menyiapkan anak dan 

guru; (b) uji coba pemakaian; 5) evaluation; (a) evaluasi formatif; (b) evaluasi 

sumatif. Tingkat kelayakan video animasi pembelajaran “SALUT”. 1) review ahli 

materi (3,67/layak); 2) review ahli media (3,54/layak); 3) pilot test respon 

pengamatan anak (0,98/layak); 4) pilot test respon guru (3,26/layak); 5) uji coba 

pemakaian respon pengamatan anak (0,93/layak); 6) uji coba pemakaian respon guru 

(3,56/layak). Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan video animasi dinyatakan layak untuk dikembangkan. Sehingga 

peneliti akan menindak lanjuti dengan melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Dongeng Berbentuk Video Animasi Untuk Anak Usia 5-6 Tahun”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dirumuskan masalahnya yaitu  

a. Bagaimana mengembangkan dongeng berbentuk video animasi untuk  anak 

usia 5-6 tahun di TK yang teruji validannya ? 

b. Bagaimana mengembangkan dongeng berbentuk video animasi untuk anak 

usia 5-6 tahun di TK yang teruji praktisannya ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti: 

a. untuk menghasilkan produk berupa dongeng berbentuk video animasi 

untuk untuk anak usia 5-6 tahun yang valid 

b. untuk menghasilkan produk berupa dongeng berbentuk video animasi 

untuk untuk anak usia 5-6 tahun yang praktis 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberi manfaat baik secara teoretis dan praktis yaitu 

sebagai berikut. 

a. Bagi Siswa : Dapat menambah wawasan dengan menggunakan 

dongengberbentuk video animasi. 

b. Bagi Guru : Mempermudah guru dalam proses pembelajaran bercerita di 

TK sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak usia 5-6 tahun. 

c. Bagi Sekolah : Dapat memberikan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajarandalam bercerita dengan menggunakan dongeng video animasi 

sehingga pada akhirnya akan meningkatkan kualitas TK Negeri Pembina 2 

Palembang. 

d. Bagi Peneliti : Diharapkan dapat digunakan sebagai gambaran dan acuan 

untuk melakukan penelitian dan pengembangan dengan pokok 

permasalahan yang sama. 
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